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Abstrak 

Implementasi media audiovisual cerita Islami dapat menjadi salah satu metode efektif 

untuk mengembangkan nilai agama dan moral (NAM) pada anak usia dini. Anak usia dini 

membutuhkan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, sehingga media audiovisual 

cerita Islami dapat menjadi alternatif yang menarik bagi mereka. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi media audiovisual cerita 

Islami dalam mengembangkan NAM pada anak usia dini. Metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi media audiovisual cerita Islami 

dapat memberikan pengalaman belajar yang menarik dan bermakna bagi anak usia dini. Anak-

anak dapat mengikuti cerita dengan antusias dan memahami pesan moral yang disampaikan 

melalui cerita tersebut. Media audiovisual juga dapat membantu anak-anak dalam 

mengembangkan keterampilan berkomunikasi, kreativitas, dan imajinasi. 

Namun, implementasi media audiovisual cerita Islami juga perlu memperhatikan 

beberapa hal. Pertama, pemilihan cerita yang sesuai dengan nilai-nilai agama dan moral yang 

ingin dikembangkan. Kedua, pengawasan orang dewasa terhadap penggunaan media tersebut 

agar anak-anak tetap mendapatkan manfaat yang positif. Ketiga, pemberian waktu yang 

terbatas dalam menggunakan media audiovisual agar anak-anak tetap memiliki waktu untuk 

berinteraksi secara langsung dengan lingkungan sekitar. 
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Dalam konteks pendidikan Islam, implementasi media audiovisual cerita Islami dapat 

menjadi salah satu sarana yang efektif dalam mengembangkan NAM pada anak usia dini. 

Oleh karena itu, penting bagi para pendidik dan orang tua untuk memanfaatkan media ini 

dengan bijak dan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

Kata Kunci : Media Audiovisual Cerita Islami, Nilai Agama Dan Moral 

Pendahuluan 

Anak usia dini merupakan fase perkembangan yang kritis dalam kehidupan 

seseorang. Pada tahap ini, anak memiliki daya serap yang tinggi dan mudah terpengaruh oleh 

lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, sangat penting untuk memberikan pendidikan agama 

dan moral (NAM) sejak dini agar anak dapat tumbuh menjadi individu yang memiliki karakter 

yang baik (Reni Prastiwi, 2019). 

Dalam konteks pendidikan Islam, pengembangan NAM pada anak usia dini menjadi 

fokus utama. Anak-anak perlu memahami nilai-nilai agama dan moral dalam Islam agar dapat 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Namun, untuk mencapai tujuan ini, 

diperlukan pendekatan yang menarik dan efektif. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah melalui penggunaan media 

audiovisual cerita Islami. Media ini dapat memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan menarik bagi anak-anak. Cerita Islami yang disajikan melalui media 

audiovisual ini dapat membantu anak-anak memahami nilai-nilai agama dan moral dengan 

lebih baik. 

Dalam penelitian ini, akan dilakukan eksplorasi mengenai implementasi media 

audiovisual cerita Islami untuk mengembangkan NAM pada anak usia dini. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang efektivitas penggunaan 

media ini dalam pendidikan Islam pada anak usia dini. 

Dalam penelitian ini, akan dilakukan analisis terhadap penggunaan media audiovisual 

cerita Islami dalam mengembangkan NAM pada anak usia dini. Metode penelitian yang 
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digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data akan dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

pendidikan Islam pada anak usia dini. Implementasi media audiovisual cerita Islami dapat 

menjadi salah satu strategi yang efektif dalam mengembangkan NAM pada anak-anak, 

sehingga mereka dapat tumbuh menjadi individu yang memiliki nilai agama dan moral yang 

kuat. 

Hakikat implementasi media audiovisual cerita Islami untuk mengembangkan nilai 

agama dan moral (NAM) pada anak usia dini adalah untuk memberikan pengalaman belajar 

yang menarik dan bermakna bagi anak-anak. Media audiovisual cerita Islami dapat menjadi 

sarana yang efektif dalam membantu anak-anak memahami dan menginternalisasi nilai-nilai 

agama dan moral dalam Islam. 

Implementasi media audiovisual cerita Islami memungkinkan anak-anak untuk 

terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Melalui penggunaan gambar, suara, dan 

gerakan, cerita-cerita Islami dapat disajikan dengan cara yang menarik dan memikat perhatian 

anak-anak. Hal ini membantu anak-anak dalam memahami pesan-pesan moral yang 

terkandung dalam cerita tersebut. 

Selain itu, media audiovisual juga dapat meningkatkan daya ingat dan pemahaman 

anak-anak. Anak-anak lebih mudah mengingat dan memahami informasi yang disampaikan 

melalui media audiovisual dibandingkan dengan pembelajaran yang hanya menggunakan 

metode konvensional seperti membaca atau mendengarkan cerita (Binti Astuti, 2019). 

Implementasi media audiovisual cerita Islami juga dapat membantu anak-anak dalam 

mengembangkan keterampilan berkomunikasi, kreativitas, dan imajinasi. Anak-anak dapat 

belajar berinteraksi dengan baik dengan melihat karakter dalam cerita dan mengikuti alur 

cerita yang disajikan. Selain itu, media audiovisual juga dapat merangsang imajinasi anak-

anak, memperluas wawasan mereka, dan mengembangkan kreativitas mereka dalam 

memahami dan menginterpretasikan cerita. 
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Namun, dalam mengimplementasikan media audiovisual cerita Islami, perlu 

diperhatikan beberapa hal. Pertama, pemilihan cerita yang tepat dan sesuai dengan nilai-nilai 

agama dan moral yang ingin dikembangkan pada anak-anak. Cerita-cerita yang dipilih harus 

memiliki pesan moral yang jelas dan dapat dimengerti oleh anak-anak. 

Kedua, pengawasan orang dewasa terhadap penggunaan media audiovisual ini sangat 

penting. Orang dewasa perlu memastikan bahwa anak-anak menggunakan media ini dengan 

bijak dan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Pengawasan yang tepat dapat membantu 

menjaga agar anak-anak tidak terpapar konten yang tidak sesuai atau negatif. 

Ketiga, penting untuk memberikan waktu yang terbatas dalam menggunakan media 

audiovisual. Anak-anak tetap perlu memiliki waktu untuk berinteraksi secara langsung dengan 

lingkungan sekitar, bermain, dan berkomunikasi dengan orang lain. Waktu yang terlalu lama 

dalam menggunakan media audiovisual dapat mengurangi interaksi sosial anak-anak dan 

membatasi pengembangan keterampilan interpersonal mereka (Noto Nagoro, 2018). 

Dengan memperhatikan hakikat implementasi media audiovisual cerita Islami ini, 

diharapkan anak-anak dapat memperoleh manfaat yang positif dalam pengembangan nilai 

agama dan moral mereka. Media ini dapat menjadi sarana yang efektif untuk membantu anak-

anak memahami, menginternalisasi, dan mengaplikasikan nilai-nilai agama dan moral dalam 

kehidupan sehari-hari mereka. 

Pembahasan 

Implementasi media audiovisual cerita Islami dapat menjadi strategi yang efektif 

dalam mengembangkan nilai agama dan moral pada anak usia dini. Media ini memberikan 

pengalaman belajar yang menarik dan interaktif bagi anak-anak. Berikut ini adalah beberapa 

pembahasan mengenai implementasi media audiovisual cerita Islami untuk mengembangkan 

NAM pada anak usia dini: 

1. Meningkatkan Minat dan Antusiasme Belajar 

Penggunaan media audiovisual cerita Islami dapat meningkatkan minat dan antusiasme 

anak-anak dalam belajar nilai agama dan moral. Visualisasi cerita, suara, dan gerakan 
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yang menarik membuat anak-anak lebih terlibat dan bersemangat dalam mengikuti 

cerita. Hal ini membantu menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan 

dan memotivasi anak-anak untuk belajar. 

2. Meningkatkan Pemahaman Nilai Agama dan Moral 

Media audiovisual cerita Islami dapat membantu anak-anak memahami nilai-nilai 

agama dan moral dengan lebih baik. Melalui gambar, suara, dan dialog dalam cerita, 

anak-anak dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep-

konsep agama dan moral. Mereka dapat mengaitkan pesan moral yang disampaikan 

dalam cerita dengan situasi dan pengalaman pribadi mereka. 

3. Meningkatkan Keterampilan Berkomunikasi dan Imajinasi 

Melalui media audiovisual cerita Islami, anak-anak dapat belajar berkomunikasi 

dengan baik. Mereka dapat mengamati cara karakter dalam cerita berinteraksi dan 

meniru cara mereka berkomunikasi. Selain itu, media ini juga merangsang imajinasi 

anak-anak dengan menyajikan gambar-gambar yang menarik dan cerita yang kreatif. 

Hal ini membantu mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreativitas anak-

anak (Wathon, 2019). 

4. Membangun Kesadaran Beragama dan Identitas Islami 

Implementasi media audiovisual cerita Islami membantu membangun kesadaran 

beragama pada anak usia dini. Anak-anak dapat memperoleh pemahaman tentang 

nilai-nilai agama dan menginternalisasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Media ini 

juga membantu membangun identitas Islami anak-anak dengan menghadirkan 

karakter-karakter Islami yang menjadi teladan dalam cerita. 

5. Pengawasan dan Seleksi Konten yang Tepat 

Penting bagi orang dewasa untuk memberikan pengawasan dan seleksi konten yang 

tepat dalam penggunaan media audiovisual cerita Islami. Orang tua dan pendidik perlu 

memastikan bahwa cerita-cerita yang disajikan sesuai dengan nilai-nilai agama dan 

moral yang ingin dikembangkan pada anak-anak. Konten yang tidak sesuai atau tidak 

mendukung nilai-nilai Islami harus dihindari. 

6. Mengintegrasikan Pembelajaran dengan Aktivitas Lain 

Penggunaan media audiovisual cerita Islami sebaiknya diintegrasikan dengan aktivitas 

lain dalam pembelajaran anak usia dini. Anak-anak tetap perlu berinteraksi secara 
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langsung dengan lingkungan sekitar, bermain, dan berkomunikasi dengan orang lain. 

Media ini sebaiknya digunakan sebagai salah satu alat bantu pembelajaran, bukan satu-

satunya sumber pembelajaran. 

Pada akhirnya, implementasi media audiovisual cerita Islami dapat menjadi sarana 

yang efektif dalam mengembangkan nilai agama dan moral pada anak usia dini. Namun, perlu 

diingat bahwa penggunaan media ini harus dilakukan dengan bijak, sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam, dan diimbangi dengan interaksi langsung serta pengalaman nyata dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Implementasi media audiovisual cerita Islami untuk mengembangkan nilai agama 

dan moral (NAM) pada anak usia dini adalah penerapan dan penggunaan media audiovisual, 

seperti video atau animasi, yang mengandung cerita Islami dengan tujuan membantu anak-

anak memahami dan menginternalisasi nilai-nilai agama dan moral dalam Islam. Media ini 

digunakan sebagai sarana pembelajaran yang menarik dan interaktif untuk memperkenalkan 

dan mengajarkan konsep-konsep agama dan moral kepada anak-anak pada usia dini. 

Dalam implementasi ini, cerita-cerita Islami dipilih dengan cermat untuk memastikan 

pesan moral yang terkandung dalam cerita tersebut sesuai dengan ajaran dan nilai-nilai Islam. 

Media audiovisual cerita Islami dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih 

menyenangkan dan menarik bagi anak-anak, sehingga mereka lebih bersemangat dalam 

memahami dan menginternalisasi nilai-nilai agama dan moral. 

Penggunaan media audiovisual cerita Islami juga dapat membantu anak-anak 

mengembangkan keterampilan berkomunikasi, kreativitas, dan imajinasi. Melalui visualisasi 

cerita, suara, dan gerakan, anak-anak dapat terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran 

dan mengamati cara karakter dalam cerita berinteraksi. Hal ini membantu mereka dalam 

mengembangkan keterampilan berkomunikasi dan imajinasi, serta memperluas pemahaman 

mereka tentang konsep-konsep agama dan moral. 

Namun, penting untuk memastikan bahwa implementasi media audiovisual cerita 

Islami dilakukan dengan pengawasan dan seleksi konten yang tepat. Orang dewasa, seperti 

orang tua dan pendidik, perlu memilih cerita-cerita yang sesuai dengan nilai-nilai agama dan 
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moral yang ingin dikembangkan pada anak-anak. Pengawasan yang tepat juga diperlukan 

untuk memastikan bahwa anak-anak menggunakan media ini dengan bijak dan sesuai dengan 

prinsip-prinsip Islam. 

Dengan implementasi media audiovisual cerita Islami, diharapkan anak-anak dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang nilai agama dan moral dalam Islam. Mereka 

dapat menginternalisasikan nilai-nilai tersebut dan mengaplikasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari mereka. Implementasi ini juga dapat membantu membangun kesadaran beragama 

dan identitas Islami pada anak usia dini. 

Implementasi media audiovisual cerita Islami untuk mengembangkan nilai agama 

dan moral (NAM) pada anak usia dini adalah penerapan penggunaan media audiovisual, 

seperti video atau animasi, yang mengandung cerita Islami dengan tujuan membantu anak-

anak memahami dan menginternalisasi nilai-nilai agama dan moral dalam Islam. 

Dalam implementasi ini, media audiovisual cerita Islami digunakan sebagai sarana 

pembelajaran yang menarik dan interaktif untuk memperkenalkan dan mengajarkan konsep-

konsep agama dan moral kepada anak-anak. Penggunaan media ini memberikan pengalaman 

belajar yang lebih menarik dan menyenangkan bagi anak-anak, sehingga mereka lebih 

bersemangat dalam memahami dan menginternalisasi nilai-nilai agama dan moral. 

Penggunaan media audiovisual cerita Islami juga dapat membantu anak-anak 

mengembangkan keterampilan berkomunikasi, kreativitas, dan imajinasi. Melalui visualisasi 

cerita, suara, dan gerakan, anak-anak dapat terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran 

dan mengamati cara karakter dalam cerita berinteraksi. Hal ini membantu mereka dalam 

mengembangkan keterampilan berkomunikasi dan imajinasi, serta memperluas pemahaman 

mereka tentang konsep-konsep agama dan moral. 

Penting untuk memilih cerita-cerita Islami yang sesuai dengan nilai-nilai agama dan 

moral yang ingin dikembangkan pada anak-anak. Konten cerita harus memiliki pesan moral 

yang jelas dan dapat dimengerti oleh anak-anak. Selain itu, pengawasan dan seleksi konten 

yang tepat juga perlu dilakukan oleh orang dewasa, seperti orang tua dan pendidik, untuk 
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memastikan bahwa anak-anak menggunakan media ini dengan bijak dan sesuai dengan 

prinsip-prinsip Islam. 

Dengan implementasi media audiovisual cerita Islami, diharapkan anak-anak dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang nilai agama dan moral dalam Islam. Mereka 

dapat menginternalisasikan nilai-nilai tersebut dan mengaplikasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari mereka. Implementasi ini juga dapat membantu membangun kesadaran beragama 

dan identitas Islami pada anak usia dini. 

Imajinasi merupakan faktor penting dalam implementasi media audiovisual cerita 

Islami untuk mengembangkan nilai agama dan moral (NAM) pada anak usia dini. Imajinasi 

merupakan kemampuan anak untuk membayangkan dan menciptakan gambaran dalam pikiran 

mereka. Dalam konteks penggunaan media audiovisual cerita Islami, faktor imajinasi berperan 

dalam beberapa hal: 

1. Memperkaya Pengalaman Belajar: Melalui media audiovisual cerita Islami, anak-anak 

dapat melihat gambar-gambar yang menarik, karakter yang hidup, dan situasi yang 

menarik. Faktor imajinasi memungkinkan anak-anak untuk memperkaya pengalaman 

belajar mereka dengan membayangkan diri mereka menjadi bagian dari cerita tersebut. 

Mereka dapat membayangkan situasi, merasakan emosi karakter, dan mengaitkannya 

dengan kehidupan mereka sendiri. 

2. Meningkatkan Kreativitas: Imajinasi juga berperan dalam meningkatkan kreativitas 

anak-anak. Melalui media audiovisual cerita Islami, mereka dapat terinspirasi oleh 

cerita, karakter, dan pesan moral yang disampaikan. Faktor imajinasi memungkinkan 

mereka untuk berpikir secara kreatif, menghasilkan ide-ide baru, dan mengungkapkan 

diri mereka melalui seni atau permainan yang berkaitan dengan cerita tersebut. 

3. Memperdalam Pemahaman Nilai Agama dan Moral: Imajinasi juga membantu anak-

anak dalam memperdalam pemahaman mereka tentang nilai agama dan moral. Dengan 

menggunakan imajinasi, mereka dapat membayangkan situasi atau skenario yang 

berhubungan dengan nilai-nilai yang diajarkan dalam cerita Islami. Ini membantu 

mereka untuk memahami konsep-konsep tersebut dengan lebih mendalam dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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4. Merangsang Proses Berpikir Kritis: Imajinasi juga merangsang proses berpikir kritis 

pada anak-anak. Melalui media audiovisual cerita Islami, mereka dapat melihat 

berbagai sudut pandang, mengamati konflik, dan mengidentifikasi akibat dari tindakan 

karakter dalam cerita. Faktor imajinasi memungkinkan mereka untuk 

mempertanyakan, menganalisis, dan mengevaluasi situasi yang disajikan dalam cerita, 

sehingga meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka. 

Dalam implementasi media audiovisual cerita Islami, penting bagi pendidik atau 

orang tua untuk memberikan ruang bagi anak-anak untuk menggunakan imajinasi mereka. Hal 

ini dapat dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada mereka untuk berdiskusi, 

berkreasi, atau bermain yang melibatkan cerita Islami yang mereka ikuti. Dengan demikian, 

faktor imajinasi anak-anak dapat dioptimalkan dalam proses pengembangan nilai agama dan 

moral pada anak usia dini. 

Faktor jenis kelamin juga dapat mempengaruhi implementasi media audiovisual 

cerita Islami untuk mengembangkan nilai agama dan moral (NAM) pada anak usia dini. 

Berikut adalah beberapa hal yang perlu diperhatikan terkait faktor jenis kelamin dalam 

implementasi ini: 

1. Preferensi dan minat: Anak-anak laki-laki dan perempuan cenderung memiliki 

preferensi dan minat yang berbeda. Pada umumnya, laki-laki lebih tertarik pada cerita-

cerita dengan tema petualangan, sains, atau hal-hal yang berhubungan dengan aksi dan 

keberanian. Sementara itu, perempuan cenderung lebih tertarik pada cerita-cerita 

dengan tema persahabatan, keluarga, atau cerita yang lebih mengandung emosi. Oleh 

karena itu, dalam implementasi media audiovisual cerita Islami, perlu 

mempertimbangkan preferensi dan minat anak-anak agar mereka lebih terlibat dan 

antusias dalam mempelajari nilai agama dan moral. 

2. Representasi karakter: Penting untuk memilih karakter-karakter dalam cerita Islami 

yang dapat memberikan representasi yang seimbang antara laki-laki dan perempuan. 

Anak-anak perlu melihat bahwa baik laki-laki maupun perempuan dapat memiliki 

peran yang kuat dan berharga dalam mempraktikkan nilai-nilai agama dan moral. 
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Dengan demikian, mereka dapat menginternalisasi nilai-nilai tersebut tanpa 

memandang perbedaan jenis kelamin. 

3. Peran model: Anak-anak cenderung meniru dan mengidentifikasi diri mereka dengan 

karakter-karakter yang mereka lihat dalam cerita. Dalam implementasi media 

audiovisual cerita Islami, penting untuk menyajikan peran model yang baik dan positif 

untuk kedua jenis kelamin. Hal ini akan membantu anak-anak mengembangkan 

pemahaman dan penghayatan terhadap nilai agama dan moral yang diperlihatkan oleh 

karakter-karakter tersebut. 

4. Konteks budaya: Konteks budaya juga dapat mempengaruhi penerimaan dan 

pemahaman anak-anak terhadap cerita Islami. Dalam beberapa budaya, peran dan 

harapan terhadap laki-laki dan perempuan mungkin berbeda. Oleh karena itu, dalam 

implementasi media audiovisual cerita Islami, perlu mempertimbangkan konteks 

budaya agar pesan nilai agama dan moral dapat disampaikan secara relevan dan dapat 

diterima oleh anak-anak. 

Dalam implementasi media audiovisual cerita Islami, penting untuk memperhatikan 

faktor jenis kelamin agar pendekatan yang digunakan dapat melibatkan dan memenuhi 

kebutuhan anak-anak laki-laki dan perempuan dengan cara yang sesuai. Dengan 

memperhatikan faktor ini, kita dapat menciptakan pengalaman pembelajaran yang inklusif dan 

efektif untuk mengembangkan nilai agama dan moral pada anak usia dini. 

Faktor pengakuan dengan bukti juga merupakan hal penting dalam implementasi 

media audiovisual cerita Islami untuk mengembangkan nilai agama dan moral (NAM) pada 

anak usia dini. Berikut adalah beberapa hal yang perlu diperhatikan terkait faktor pengakuan 

dengan bukti dalam implementasi ini: 

1. Keakuratan dan kebenaran informasi: Dalam memilih dan menggunakan media 

audiovisual cerita Islami, penting untuk memastikan bahwa informasi yang 

disampaikan akurat dan benar sesuai dengan ajaran agama Islam. Hal ini sangat 

penting agar anak-anak dapat memperoleh pemahaman yang benar tentang nilai agama 

dan moral tersebut. Oleh karena itu, perlu memperhatikan sumber informasi yang 
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digunakan dan memverifikasi kebenaran serta keakuratan konten cerita Islami sebelum 

digunakan dalam implementasi. 

2. Referensi dan sumber informasi yang jelas: Dalam implementasi media audiovisual 

cerita Islami, penting untuk menyertakan referensi dan sumber informasi yang jelas 

kepada anak-anak. Hal ini dapat membantu mereka dalam memahami bahwa nilai-nilai 

agama dan moral yang diajarkan didasarkan pada ajaran agama Islam yang otentik. 

Referensi dan sumber informasi yang jelas juga dapat memberikan pengakuan dengan 

bukti kepada anak-anak bahwa nilai-nilai tersebut tidak hanya berasal dari cerita 

semata, tetapi juga berdasarkan ajaran agama yang dapat dipertanggungjawabkan. 

3. Konsistensi dan kesesuaian dengan ajaran agama: Dalam penggunaan media 

audiovisual cerita Islami, perlu memastikan konsistensi dan kesesuaian dengan ajaran 

agama Islam. Pesan-pesan yang disampaikan harus sejalan dengan nilai-nilai agama 

dan moral yang diajarkan dalam Islam. Dengan demikian, anak-anak dapat mengakui 

dan memahami nilai-nilai tersebut sebagai bagian integral dari agama mereka. 

4. Pembahasan dan diskusi: Setelah menonton cerita Islami, penting untuk melibatkan 

anak-anak dalam pembahasan dan diskusi terkait nilai-nilai agama dan moral yang 

terkandung dalam cerita tersebut. Hal ini memberikan kesempatan bagi mereka untuk 

mengungkapkan pemahaman mereka, mengajukan pertanyaan, dan mencari bukti 

lanjutan yang mendukung nilai-nilai tersebut. Melalui pembahasan dan diskusi, anak-

anak dapat memperoleh pengakuan dengan bukti bahwa nilai-nilai agama dan moral 

yang diajarkan dalam cerita Islami memiliki dasar yang kuat dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Dalam implementasi media audiovisual cerita Islami, penting untuk memberikan 

pengakuan dengan bukti kepada anak-anak agar mereka memahami dan menginternalisasi 

nilai agama dan moral dengan keyakinan yang kuat. Dengan memperhatikan faktor pengakuan 

dengan bukti, implementasi ini dapat memberikan pengalaman pembelajaran yang bermakna 

dan autentik bagi anak usia dini. 

Islami untuk mengembangkan nilai agama dan moral (NAM) pada anak usia dini. 

Berikut adalah beberapa hal yang perlu diperhatikan terkait faktor kepemimpinan dalam 

implementasi ini: 
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1. Pemilihan karakter pemimpin yang baik: Dalam cerita Islami, pemilihan karakter 

pemimpin yang baik sangat penting. Karakter pemimpin tersebut harus 

memperlihatkan sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai agama dan moral 

yang diajarkan. Mereka harus menjadi contoh yang baik bagi anak-anak, sehingga 

anak-anak dapat mengidentifikasi dan mengambil teladan dari mereka. 

2. Penekanan pada kualitas kepemimpinan: Implementasi media audiovisual cerita Islami 

harus menekankan pada kualitas kepemimpinan yang diunggulkan. Nilai-nilai seperti 

adil, bijaksana, bertanggung jawab, dan peduli terhadap kebutuhan orang lain harus 

ditekankan dalam cerita. Melalui karakter pemimpin dalam cerita Islami, anak-anak 

dapat belajar tentang pentingnya memiliki sifat-sifat kepemimpinan yang baik dalam 

kehidupan mereka. 

3. Pemberdayaan anak untuk menjadi pemimpin: Implementasi media audiovisual cerita 

Islami juga dapat memberdayakan anak-anak untuk menjadi pemimpin dalam 

kehidupan mereka sendiri. Anak-anak dapat diajak untuk merenungkan dan 

mengaplikasikan nilai-nilai agama dan moral yang mereka pelajari dalam cerita dalam 

kehidupan sehari-hari mereka. Dalam hal ini, mereka dapat menjadi pemimpin dalam 

keluarga, sekolah, atau komunitas mereka dengan mengamalkan nilai-nilai tersebut. 

4. Pembelajaran melalui interaksi sosial: Implementasi media audiovisual cerita Islami 

dapat memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk belajar tentang kepemimpinan 

melalui interaksi sosial. Dalam cerita, anak-anak dapat melihat bagaimana karakter 

pemimpin berinteraksi dengan orang lain, menghadapi tantangan, dan mengambil 

keputusan yang tepat. Melalui observasi ini, anak-anak dapat memperoleh pemahaman 

tentang bagaimana menjadi pemimpin yang baik dan efektif. 

Dalam implementasi media audiovisual cerita Islami, penting untuk memberikan 

perhatian khusus pada faktor kepemimpinan. Dengan memilih karakter pemimpin yang baik, 

menekankan kualitas kepemimpinan yang diunggulkan, memberdayakan anak-anak untuk 

menjadi pemimpin, dan memanfaatkan interaksi sosial dalam pembelajaran, anak-anak dapat 

mengembangkan pemahaman dan keterampilan kepemimpinan yang positif. 

Faktor bahasa juga memiliki peran penting dalam implementasi media audiovisual 

cerita Islami untuk mengembangkan nilai agama dan moral (NAM) pada anak usia dini (Eve 
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Mars, 2019). Berikut adalah beberapa hal yang perlu diperhatikan terkait faktor bahasa dalam 

implementasi ini: 

1. Bahasa yang mudah dipahami: Dalam memilih dan menggunakan media audiovisual 

cerita Islami, penting untuk menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh anak-

anak usia dini. Bahasa yang sederhana dan sesuai dengan tingkat perkembangan 

bahasa mereka akan membantu mereka memahami pesan-pesan nilai agama dan moral 

yang disampaikan dalam cerita. 

2. Penggunaan kata-kata yang relevan: Dalam implementasi media audiovisual cerita 

Islami, perlu memperhatikan penggunaan kata-kata yang relevan dengan konsep-

konsep agama dan moral yang diajarkan. Menggunakan kata-kata yang sesuai dan 

mudah dipahami oleh anak-anak akan membantu mereka memahami dan 

menginternalisasi nilai-nilai tersebut dengan lebih baik. 

3. Penggunaan bahasa visual: Selain bahasa verbal, penggunaan bahasa visual juga 

sangat penting dalam implementasi media audiovisual cerita Islami. Gambar, animasi, 

dan visualisasi lainnya dapat membantu anak-anak memahami pesan-pesan nilai 

agama dan moral dengan lebih jelas dan menarik. Penggunaan visual yang menarik 

juga dapat meningkatkan daya tarik dan keterlibatan anak-anak dalam proses 

pembelajaran. 

4. Pendekatan multibahasa: Jika ada variasi bahasa yang digunakan dalam kelompok 

anak usia dini, penting untuk mempertimbangkan pendekatan multibahasa dalam 

implementasi media audiovisual cerita Islami. Hal ini dapat dilakukan dengan 

menyediakan terjemahan atau versi cerita dalam bahasa yang dipahami oleh anak-

anak. Dengan demikian, semua anak dapat memperoleh pemahaman yang sama 

tentang nilai agama dan moral yang diajarkan. 

Dalam implementasi media audiovisual cerita Islami, faktor bahasa memainkan peran 

penting dalam memastikan pemahaman yang baik dan penginternalisasian nilai agama dan 

moral pada anak usia dini. Dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami, penggunaan 

kata-kata yang relevan, bahasa visual yang menarik, serta mempertimbangkan pendekatan 

multibahasa jika diperlukan, anak-anak dapat lebih mudah dan efektif mengembangkan 

pemahaman dan penghayatan terhadap nilai-nilai tersebut. 
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Faktor psikomotorik juga memiliki peran penting dalam implementasi media 

audiovisual cerita Islami untuk mengembangkan nilai agama dan moral (NAM) pada anak 

usia dini (Fitria Khofifah, 2019). Berikut adalah beberapa hal yang perlu diperhatikan terkait 

faktor psikomotorik dalam implementasi ini: 

1. Stimulasi gerakan fisik: Dalam media audiovisual cerita Islami, penting untuk 

menyertakan adegan atau aktivitas yang mendorong anak-anak untuk bergerak secara 

fisik. Melalui gerakan fisik, anak-anak dapat lebih terlibat dalam cerita dan 

memperkuat pemahaman serta penghayatan mereka terhadap nilai-nilai agama dan 

moral yang diajarkan. 

2. Aktivitas interaktif: Implementasi media audiovisual cerita Islami dapat mencakup 

aktivitas interaktif yang melibatkan gerakan fisik anak-anak. Misalnya, dalam cerita 

tentang kisah Nabi-Nabi, anak-anak dapat diminta untuk menirukan gerakan atau 

tindakan yang dilakukan oleh Nabi tersebut. Hal ini tidak hanya memperkuat 

pemahaman mereka, tetapi juga mengaktifkan kemampuan psikomotorik mereka. 

3. Penekanan pada nilai-nilai tindakan: Dalam cerita Islami, penting untuk menekankan 

pentingnya tindakan nyata yang mencerminkan nilai-nilai agama dan moral yang 

diajarkan. Anak-anak dapat diajak untuk mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari mereka melalui tindakan nyata. Implementasi media audiovisual 

cerita Islami dapat memberikan contoh konkrit tentang bagaimana nilai-nilai tersebut 

dapat diterapkan dalam tindakan sehari-hari anak-anak. 

4. Melibatkan gerakan dalam proses pembelajaran: Selama menonton cerita Islami, anak-

anak dapat diarahkan untuk melakukan gerakan tertentu yang sesuai dengan cerita atau 

nilai-nilai yang diajarkan. Misalnya, mereka dapat diminta untuk mengangkat tangan 

saat mendengar kata-kata penting atau menggerakkan tubuh mereka sesuai dengan alur 

cerita. Hal ini akan memperkuat keterlibatan fisik dan psikomotorik mereka dalam 

proses pembelajaran. 

Dalam implementasi media audiovisual cerita Islami, faktor psikomotorik dapat 

diperhatikan untuk memperkuat keterlibatan fisik dan gerakan anak-anak dalam pembelajaran 

nilai agama dan moral. Dengan merangsang gerakan fisik, mendorong aktivitas interaktif, 

menekankan nilai-nilai tindakan, dan melibatkan gerakan dalam proses pembelajaran, anak-
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anak dapat mengembangkan pemahaman dan penghayatan yang lebih mendalam terhadap 

nilai-nilai tersebut. 

Faktor diferensial juga memiliki peran penting dalam implementasi media 

audiovisual cerita Islami untuk mengembangkan nilai agama dan moral (NAM) pada anak 

usia dini. Berikut adalah beberapa hal yang perlu diperhatikan terkait faktor diferensial dalam 

implementasi ini: 

1. Konteks budaya: Ketika mengimplementasikan media audiovisual cerita Islami, 

penting untuk memperhatikan konteks budaya anak-anak usia dini. Nilai-nilai agama 

dan moral yang disampaikan dalam cerita harus sesuai dengan nilai-nilai budaya yang 

ada. Hal ini akan membantu anak-anak menghubungkan nilai-nilai Islami dengan 

konteks kehidupan mereka sehari-hari. 

2. Keberagaman bahasa: Anak-anak usia dini dapat memiliki keberagaman bahasa yang 

mereka gunakan di rumah atau lingkungan sekitar mereka. Penting untuk 

mempertimbangkan keberagaman bahasa ini dalam implementasi media audiovisual 

cerita Islami. Mungkin perlu menyediakan versi cerita dalam berbagai bahasa yang 

dipahami oleh anak-anak agar mereka dapat memahami dan menginternalisasi nilai-

nilai agama dan moral dengan lebih baik. 

3. Perbedaan perkembangan: Setiap anak memiliki tingkat perkembangan yang berbeda-

beda, termasuk dalam pemahaman mereka tentang nilai agama dan moral. 

Implementasi media audiovisual cerita Islami harus memperhatikan perbedaan ini dan 

mengadopsi pendekatan yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak-anak. Konten 

cerita dan pesan yang disampaikan harus disesuaikan dengan kemampuan pemahaman 

mereka agar dapat mencapai hasil yang optimal. 

4. Keheterogenan kemampuan belajar: Anak-anak usia dini dapat memiliki keberagaman 

dalam kemampuan belajar mereka. Beberapa anak mungkin memiliki kemampuan 

belajar yang lebih cepat atau lebih lambat dibandingkan dengan yang lain. 

Implementasi media audiovisual cerita Islami harus memperhatikan keberagaman ini 

dan menyediakan metode pembelajaran yang fleksibel, seperti mengulang cerita, 

menyediakan latihan pemahaman, atau mengadopsi pendekatan visual yang membantu 

memperkuat pemahaman anak-anak dengan beragam kemampuan belajar. 
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Dalam implementasi media audiovisual cerita Islami, faktor diferensial harus 

diperhatikan untuk memastikan bahwa nilai agama dan moral dapat diinternalisasi dengan 

baik oleh anak-anak usia dini. Dengan memperhatikan konteks budaya, keberagaman bahasa, 

perbedaan perkembangan, dan keheterogenan kemampuan belajar, anak-anak dapat lebih 

terlibat dan memperoleh manfaat maksimal dari media audiovisual cerita Islami yang 

disajikan. 

Faktor konstruktif juga memiliki peran penting dalam implementasi media 

audiovisual cerita Islami untuk mengembangkan nilai agama dan moral (NAM) pada anak 

usia dini (Ririn Kurniasari, 2019). Berikut adalah beberapa hal yang perlu diperhatikan terkait 

faktor konstruktif dalam implementasi ini: 

1. Pemilihan cerita yang relevan: Dalam memilih cerita Islami untuk implementasi media 

audiovisual, penting untuk memilih cerita yang relevan dengan nilai agama dan moral 

yang ingin dikembangkan pada anak-anak. Cerita-cerita ini haruslah memiliki pesan 

yang konstruktif dan dapat menginspirasi anak-anak untuk mengadopsi nilai-nilai 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

2. Penciptaan karakter yang positif: Dalam media audiovisual cerita Islami, perlu 

menciptakan karakter-karakter yang positif dan dapat menjadi contoh bagi anak-anak. 

Karakter-karakter ini harus menggambarkan sikap-sikap yang baik, seperti kejujuran, 

kebaikan hati, kesabaran, dan lain sebagainya. Hal ini akan membantu anak-anak 

mengembangkan sikap dan perilaku yang konstruktif. 

3. Pembelajaran melalui konflik dan resolusi: Cerita Islami dalam media audiovisual 

dapat menggambarkan konflik atau tantangan yang dihadapi oleh karakter-

karakternya. Namun, penting untuk menyajikan proses resolusi yang positif dan 

konstruktif dalam cerita. Anak-anak dapat belajar bagaimana menghadapi konflik 

dengan cara yang baik dan menyelesaikannya dengan cara yang adil dan beretika. 

4. Melibatkan interaksi sosial: Implementasi media audiovisual cerita Islami dapat 

melibatkan interaksi sosial antara karakter-karakter dalam cerita. Melalui interaksi ini, 

anak-anak dapat belajar tentang pentingnya kerjasama, toleransi, dan saling 

menghormati antarindividu. Hal ini akan membantu mereka mengembangkan 

hubungan sosial yang konstruktif dalam kehidupan sehari-hari. 
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Dalam implementasi media audiovisual cerita Islami, faktor konstruktif menjadi 

penting untuk memastikan bahwa nilai agama dan moral dapat dikembangkan secara positif 

pada anak-anak usia dini. Melalui pemilihan cerita yang relevan, penciptaan karakter yang 

positif, pembelajaran melalui konflik dan resolusi, serta melibatkan interaksi sosial yang 

konstruktif, anak-anak dapat memperoleh manfaat maksimal dalam pengembangan nilai-nilai 

tersebut. 

Dalam implementasi media audiovisual cerita Islami untuk mengembangkan nilai 

agama dan moral (NAM) pada anak usia dini, faktor matematis mungkin tidak menjadi fokus 

utama. Namun, beberapa elemen matematis dapat diintegrasikan dengan cerita Islami untuk 

memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih holistik. Berikut adalah beberapa contoh 

faktor matematis yang dapat diperhatikan dalam implementasi ini: 

1. Pengenalan angka dan hitungan: Dalam cerita Islami, pengenalan angka dan hitungan 

dapat diperkenalkan secara sederhana. Misalnya, dalam cerita tentang Nabi Ibrahim 

(AS), jumlah anak yang dimiliki oleh Nabi tersebut dapat dihitung dan dijadikan 

kesempatan untuk mengenalkan konsep angka pada anak-anak. 

2. Penggunaan ukuran dan proporsi: Dalam cerita Islami yang melibatkan benda atau 

tempat, penggunaan ukuran dan proporsi dapat diperhatikan. Misalnya, dalam cerita 

tentang pembangunan Masjid Nabawi, anak-anak dapat belajar tentang ukuran dan 

proporsi yang digunakan dalam pembangunan masjid tersebut. 

3. Pengenalan pola: Beberapa cerita Islami dapat mengandung pola-pola tertentu yang 

dapat dikenali oleh anak-anak. Misalnya, dalam cerita tentang Nabi Yusuf (AS), anak-

anak dapat belajar tentang pola mimpi-mimpi yang muncul dalam cerita tersebut. 

4. Penggunaan waktu: Cerita Islami juga dapat memperkenalkan konsep waktu kepada 

anak-anak. Misalnya, dalam cerita tentang perjalanan Nabi Muhammad (SAW) dari 

Mekah ke Madinah, anak-anak dapat belajar tentang perbedaan waktu dan jarak antara 

dua tempat tersebut. 

Meskipun faktor matematis mungkin bukan fokus utama dalam implementasi media 

audiovisual cerita Islami, pengenalan elemen-elemen matematis dalam konteks cerita dapat 

membantu memperkaya pengalaman pembelajaran anak-anak. Dengan cara ini, anak-anak 



88 
 

dapat mengembangkan pemahaman yang lebih holistik tentang nilai agama dan moral, sambil 

juga memperoleh pemahaman dasar tentang konsep matematis yang sederhana. 

Dalam implementasi media audiovisual cerita Islami untuk mengembangkan nilai 

agama dan moral (NAM) pada anak usia dini, faktor usia memainkan peran yang sangat 

penting. Berikut adalah beberapa hal yang perlu diperhatikan terkait faktor usia dalam 

implementasi ini: 

1. Pemilihan konten yang sesuai: Anak-anak usia dini memiliki keterbatasan perhatian 

dan pemahaman yang berbeda dibandingkan dengan anak-anak usia yang lebih tua. 

Oleh karena itu, penting untuk memilih konten cerita Islami yang sesuai dengan 

tingkat usia mereka. Cerita-cerita tersebut haruslah disajikan dengan bahasa yang 

sederhana, gambar yang menarik, dan durasi yang sesuai agar dapat menarik minat dan 

memahami isi cerita dengan baik. 

2. Interaksi dan partisipasi: Anak-anak usia dini cenderung belajar melalui interaksi 

langsung dengan lingkungan dan orang-orang di sekitar mereka. Oleh karena itu, 

dalam implementasi media audiovisual cerita Islami, penting untuk memberikan 

kesempatan bagi anak-anak untuk berpartisipasi secara aktif. Misalnya, melibatkan 

mereka dalam diskusi setelah menonton cerita atau memberikan aktivitas yang 

melibatkan mereka dalam mengaplikasikan nilai-nilai agama dan moral yang 

dipelajari. 

3. Durasi yang sesuai: Anak-anak usia dini memiliki keterbatasan dalam 

mempertahankan perhatian mereka. Oleh karena itu, durasi cerita audiovisual harus 

disesuaikan dengan usia anak-anak. Cerita yang terlalu panjang dapat membuat 

mereka kehilangan minat dan konsentrasi. Sebaliknya, cerita yang terlalu singkat 

mungkin tidak memberikan kesempatan yang cukup bagi mereka untuk memahami 

dan menginternalisasi nilai-nilai agama dan moral yang disampaikan. 

4. Penggunaan visual yang menarik: Anak-anak usia dini cenderung lebih responsif 

terhadap stimulus visual. Dalam implementasi media audiovisual cerita Islami, 

penggunaan visual yang menarik seperti animasi atau gambar yang berwarna-warni 

dapat membantu menarik minat anak-anak dan membantu mereka memahami isi cerita 

dengan lebih baik. 
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Dalam implementasi media audiovisual cerita Islami, faktor usia anak usia dini harus 

diperhatikan untuk memastikan bahwa konten yang disajikan sesuai dengan tingkat 

pemahaman dan minat mereka. Dengan memilih konten yang sesuai, memberikan kesempatan 

untuk berinteraksi dan berpartisipasi, mengatur durasi yang tepat, dan menggunakan visual 

yang menarik, anak-anak dapat lebih terlibat dan mendapatkan manfaat maksimal dari media 

audiovisual cerita Islami yang disajikan. 

Faktor solidaritas sangat penting dalam implementasi media audiovisual cerita Islami 

untuk mengembangkan nilai agama dan moral (NAM) pada anak usia dini. Solidaritas adalah 

nilai yang mendorong anak-anak untuk saling peduli, saling membantu, dan saling 

mendukung dalam kehidupan sehari-hari. Berikut adalah beberapa hal yang perlu diperhatikan 

terkait faktor solidaritas dalam implementasi ini: 

1. Menekankan pentingnya kebersamaan: Dalam cerita Islami yang disajikan melalui 

media audiovisual, penting untuk menekankan pentingnya kebersamaan dan kerjasama 

antara karakter-karakter dalam cerita. Anak-anak usia dini dapat belajar tentang 

pentingnya bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama dan membantu orang lain 

dalam kesulitan. 

2. Membangun empati: Melalui cerita Islami, anak-anak dapat belajar untuk memahami 

dan merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain. Cerita-cerita ini dapat mengajarkan 

anak-anak tentang pentingnya memiliki empati terhadap kesulitan dan penderitaan 

orang lain, serta mendorong mereka untuk memberikan bantuan dan dukungan. 

3. Mengenal sosialisasi dengan lingkungan sekitar: Media audiovisual cerita Islami dapat 

memperkenalkan anak-anak pada berbagai situasi kehidupan nyata di sekitar mereka. 

Cerita tentang membantu tetangga yang membutuhkan atau berbagi dengan mereka 

yang kurang beruntung dapat membantu anak-anak memahami pentingnya solidaritas 

dalam masyarakat. 

4. Mendorong tindakan nyata: Selain memberikan pemahaman tentang solidaritas, 

implementasi media audiovisual cerita Islami juga harus mendorong anak-anak untuk 

mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam tindakan nyata. Misalnya, setelah menonton 

cerita tentang membantu orang lain, anak-anak dapat didorong untuk melakukan 
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tindakan kecil seperti berbagi mainan atau memberikan bantuan kepada orang-orang 

yang membutuhkan. 

Dalam implementasi media audiovisual cerita Islami, faktor solidaritas bertujuan 

untuk mengembangkan kesadaran dan sikap inklusif pada anak-anak. Dengan menekankan 

kebersamaan, membangun empati, mengenal sosialisasi dengan lingkungan sekitar, dan 

mendorong tindakan nyata, anak-anak dapat belajar untuk menjadi individu yang peduli, 

penuh kasih, dan siap membantu sesama dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Kesimpulan 

Kesimpulannya, implementasi media audiovisual cerita Islami untuk 

mengembangkan nilai agama dan moral (NAM) pada anak usia dini memerlukan perhatian 

terhadap faktor-faktor tertentu. Faktor-faktor tersebut termasuk faktor matematis, faktor usia, 

dan faktor solidaritas. Meskipun faktor matematis mungkin bukan fokus utama dalam 

implementasi ini, elemen-elemen matematis dapat diintegrasikan dengan cerita Islami untuk 

memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih holistik. 

Faktor usia sangat penting dalam memilih konten cerita yang sesuai dengan tingkat 

pemahaman dan minat anak-anak usia dini. Durasi cerita, interaksi, dan penggunaan visual 

yang menarik juga perlu disesuaikan dengan usia anak-anak agar mereka dapat terlibat dan 

memahami cerita dengan baik. 

Faktor solidaritas juga harus diperhatikan dalam implementasi ini. Melalui cerita 

Islami, anak-anak dapat belajar tentang pentingnya kebersamaan, empati, dan tindakan nyata 

dalam membantu dan mendukung orang lain. Implementasi ini bertujuan untuk 

mengembangkan sikap inklusif dan peduli pada anak-anak. 

Dengan memperhatikan faktor-faktor ini, implementasi media audiovisual cerita 

Islami dapat menjadi sarana yang efektif untuk mengembangkan nilai agama dan moral pada 

anak usia dini. Anak-anak dapat belajar secara menyenangkan dan interaktif, sambil 

memperoleh pemahaman tentang nilai-nilai agama dan moral yang penting dalam kehidupan 

mereka. 
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